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PENDAHULUAN 


Amar ma'ruf nahi munkar merupakan kewajiban yang besar bagi setiap kaum muslimin, 
setelah beriman kepada Allah 45, sebagaimana Allah % berfirman dan menggandengkan 


antara keimanan dan amar ma'ruf nahi munkar : 
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“ Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang 


ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. “ (OS Ali Imran : 10) ' 


Bersamaan dengan itu, diperlukan lebih dari sekedar semangat untuk melakukan amar 
ma'ruf nahi munkar. Didalam melakukan amar ma'ruf nahi munkar diperlukan patokan- 
patokan yang hal ini telah dijelaskan didalam syari'at Islam yang lengkap, sempurna, 
indah dan begitu mudahnya ini. Sehingga apabila amar ma'ruf nahi munkar dilakukan 
dengan memperhatikan batasan-batasan syariat, maka insyaAllah yang datang hanyalah 
kebaikan dan kebaikan. Adapun apabila batasan -batasan syariat ini tidak diperhatikan 


dan dilanggar maka yang datang adalah keburukan dan keburukan. 


Maka untuk menjelaskan batasan-batasan syari'at dalam amar ma'ruf nahi munkar serta 


untuk menjelaskan metode yang benar dan yang telah dipahami oleh para As Salafus 


* Minhajul Muslim hal 50 karya Syaikh Abu Bakar Jabir Al Jazairi rahimahullah. 
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Shalih serta orang - orang yang mengikuti mereka dengan kebaikan, makalah ini saya 


SUSUN. 


Semoga makalah yang sederhana ini bermanfaat untuk penyusunnya, pembacanya dan 


siapa saja yang makalah ini sampai kepada mereka. Dan Allah 35 - lah yang sebenar - 


benarnya memberikan manfaat. 


Yang sangat memerlukan ampunan Rabb - Nya 


Abu Asma Andre 


3 Rajab 1431/15 Juni 2010 
Griya Fajar Madani 
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Pasal Pertama : Makna Amar Ma'ruf Nahi Munkar 
Amar ma'ruf nahi munkar terdiri dari dua frase, yaitu amar ma'ruf dan nahi munkar. Maka 
untuk memahami makna amar ma'ruf nahi munkar secara benar dan tepat haruslah 


dipahami masing-masing makna dari frase yang menyusunnya : 


Pertama : Ma'ruf 
Makna ma'ruf secara bahasa adalah : yang diketahui oleh diri merupakan sebuah 


kebaikan dan menenangkannya. Berkata Imam Al Juzaz rahimahullah : “ Ma'ruf adalah 


hal yang baik bila dilakukan. Sebagaimana Allah $% berfirman : 


peda 


“ Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan.” ( QS Al Mursalat : 1) 


Berkata sebagian ahli tafsir : “ Malaikat diutus untuk melakukan perbuatan yang baik. “ 
Dan apabila disifatkan sesuatu dengan ma'ruf maknanya adalah : “ baiknya pergaulan 


“2 


seseorang dengan keluarga atau dengan manusia. 


Adapun makna ma'ruf secara istilah adalah : “ Nama umum yang mencakup hal yang 


dikenal merupakan sebuah perbuatan keta'atan dan tagarub kepada Allah *$, juga 


perbuatan kebaikan kepada sesama manusia serta setiap yang disukai oleh syari'at. * 3 


Adapun Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata ketika menjelaskan makna 
ma'ruf secara istilah : “ Suatu nama yang mencakup apa yang dicintai oleh Allah 45 


iman dan amal shalih. “ 4 


? As Shihah 2/837 karya Imam Al Jauhari rahimahullah dan Lisanul 'Arab 9/239 - 241 karya Imam Ibnu 
Manzhur rahimahullah. 

3 Mausuah Nadhratan Na'im Fi Makarim Akhlag Ar Rasul Karim & 3/525 karya Syaikh Shalih bin Abdullah Al 
Humaid hafidzahullah dan Syaikh Abdurrahman bin Muhammad Abdurrahman hafidzahullah. 

4 Igtidha Shiratal Mustaqim hal 106 karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah. 
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Kedua : Munkar 
Makna munkar secara bahasa adalah kebalikan dari makna ma'ruf yaitu : “ Sesuatu yang 


jiwa tidak menyukainya dan tidak tenang dengannya. “ ? 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah menjelaskan makna munkar adalah : “ Suatu 


nama yang mencakup hal yang tidak disukai Allah 4 dan dilarang-Nya. “ É Sedangkan 


Imam Ibnu Manzhur rahimahullah berkata : “ Hal yang dibenci oleh syari'at, diharamkan 


dan dilarang dalam syari'at. “ 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah berkata : “ Munkar adalah hal 


yang diingkari oleh syari'at, dan diharamkan oleh Allah 35 dan Rasulullah &. "* 


Ketiga : Amar Ma'ruf Nahi Munkar 

Imam Al Jurjani rahimahullah menyebutkan beberapa penjelasan dari makna amar ma'ruf 

nahi munkar, beliau berkata : 

e Amar ma'ruf nahi munkar adalah menunjukkan kepada jalan yang menyelamatkan dan 
menjauhkan dari jalan yang dilarang oleh syari'at. 
Amar ma'ruf nahi munkar adalah menunjukkan kepada kebaikan dan melarang dari 
keburukan. 
Amar ma'ruf nahi munkar adalah memerintahkan kepada hal yang mencocoki Al Qur- 
an dan As Sunnah dan melarang dari hal yang jiwa dan syahwat cenderung 
kepadanya. 
Amar ma'ruf nahi munkar adalah menunjukkan kepada yang dapat mendatangkan 

3g dari ucapan hamba dan perbuatannya dan memperingatkan manusia 


agar menjauhi yang dilarang oleh syari'at yang tidak diperbolehkan oleh Allah 45.” 


> Mausuah Nadhratan Na'im Fi Makarim Akhlag Ar Rasul Karim & 3/525 karya Syaikh Shalih bin Abdullah Al 
Humaid hafidzahullah dan Syaikh Abdurrahman bin Muhammad Abdurrahman hafidzahullah. 

é Igtidha Shiratal Mustaqim hal 106 karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah. 

7 Lisanul 'Arab hal 233 karya Imam Ibnu Manzhur rahimahullah. 

8 Majmu Syarah Arbain An Nawawiyyah hal 212, kumpulan syarah beberapa orang ulama terhadap Arbain 
An Nawawiyyah. 

? At Ta'rifat hal 37 karya Imam Al Jurjani rahimahullah. 
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Kalau sekilas diperhatikan maka seakan-akan terlihat ada perbedaan diantara para ulama 
dalam menjelaskan makna amar ma'ruf nahi munkar, akan tetapi alhamdulillah, 
perbedaan ini hanyalah dalam cara penyampaian saja, bukan dalam pemaknaan, dan 
makna amar ma'ruf nahi munkar semuanya kembali kepada : “ Menunjukkan kepada yang 
disukai oleh Allah “& berupa ketaatan yang disyari'atkan untuk dikerjakan dan 
menjelaskan serta memperingatkan dari yang dibenci oleh Allah #5 berupa perbuatan 


keburukan yang disyari'atkan untuk ditinggalkan. “ 


Pasal Kedua : Hukum Amar Ma'ruf Nahi Munkar 


Sebagian ulama berpendapat bahwa hukum amar ma'ruf nahi munkar merupakan fardhu 


kifayah" dan sebagian ulama berpendapat hukumnya fardhu 'ain dengan perincian." 


Wallahu 'alam, yang nampak disisi saya sebagai pendapat yang lebih mendekati 
kebenaran adalah pendapat yang mengatakan bahwa amar ma'ruf nahi munkar 


hukumnya fardhu kifayah. Dalil dan perinciannya sebagai berikut : 


JE berfirman : 
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“ Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, AN kepada yang 


ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.” ( QS Ali Imran : 110) 


SE berfirman : 
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* Seperti pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah dalam Majmu Fatawa 28/134, Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah dalam Majmu Syarah Arbain An Nawawiyyah hal 212, 
kumpulan syarah beberapa orang ulama terhadap Arbain An Nawawiyyah dan Syarah Agidah Wasithiyyah 
hal 1176 , kumpulan syarah beberapa orang ulama terhadap Al Agidah Al Wasithiyyah. 

" Seperti pendapat Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz rahimahullah dalam Wujub Al Amru Bil Ma'ruf 
Wa Nahyi Anil Munkar hal 22. 
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“ Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang 


yang beruntung.” ( QS Ali Imran : 104 ) 


Berkaitan dengan ayat ini Asy Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah 
berkata : “ Kata-kata ¿ disini dimaksudkan untuk sebagian, yaitu hendaknya sebagian 
diantara kalian. Juga dikatakan maksudnya untuk jenis yang bermakna umum, yaitu : 


wa «12 


hendaklah ummat melakukan amar ma'ruf nahi munkar, dan beriman kepada Allah % 


“ Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi 
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah 
dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah, sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” (OS At Taubah : 71) 
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“ (Yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka dapati 
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tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka 


mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang munkar dan 


” Syarah Aqidah Safariniyyah hal 640 karya Asy Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah. 
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menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 


mereka.” (OS Al A'raf : 157) 


Rasulullah 45 bersabda : 
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“ Siapa melihat kemunkaran hendaklah dia merubah dengan tangannya, jika tidak sanggup 
dengan lisannya, jika tidak sanggup dengan hatinya dan itulah selemah-lemah iman. *( HR 


Imam Muslim )" 


Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah menjelaskan hadits ini 

“Sesungguhnya maksud dari hadits ini adalah : Tidak tinggal sesudah batas 
pengingkaran ini (dengan hati) sesuatu yang dikategorikan sebagai iman sampai 
seseorang mukmin itu melakukannya, akan tetapi mengingkari dengan hati 
merupakan batas terakhir dari keimanan, bukanlah maksudnya, bahwa siapa yang tidak 
mengingkari hal itu dia tidak memiliki keimanan sama sekali, oleh karena itu 
Rasulullah 45 bersabda : “ Tidaklah ada sesudah itu ”, maka beliau # menjadikan 
orang-orang yang beriman tiga tingkatan, masing-masing diantara mereka telah 
melakukan keimanan yang wajib atasnya, akan tetapi yang pertama (mengingkari 
dengan tangan) tatkala ia yang lebih mampu di antara mereka maka yang wajib 
atasnya lebih sempurna dari apa yang wajib atas yang kedua (mengingkari dengan 
lisan), dan apa yang wajib atas yang kedua lebih sempurna dari apa yang wajib atas yang 
terakhir, maka dengan demikian diketahui bahwa manusia bertingkat-tingkat dalam 
keimanan yang wajib atas mereka sesuai dengan kemampuannya beserta sampainya 


9914 


khitab (perintah) kepada mereka. 


HR Imam Muslim no 49, Imam Abu Dawud no 1140 dan 4340, Imam At Tirmidzi no 2172, Imam An Nasa'i 
8/111-112 dan Imam Ibnu Majah no 4013. 
14 Majmu Fatawa 7/427 karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah. 
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Maka kita katakan berdasarkan ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah diatas 
bahwa : Amar ma'ruf nahi munkar merupakan satu karakter yang menonjol dari orang - 
orang yang beriman - ahlussunnah wal jama'ah, dan dalam mengingkari kemungkaran 
manusia berada didalam tiga tingkatan yaitu : 

1. Dengan tangan. 

2. Dengan lisan. 


3. Dengan hati. 


Adapun tingkatan pertama dan kedua (dengan tangan dan lisan) maka wajib bagi yang 


mampu melaksanakannya, sebagaimana nyata dalam hadits diatas, hal ini seperti 
seseorang penguasa terhadap rakyatnya atau kepala rumah tangga (suami) kepada 
anggota rumah tangganya. Dan yang perlu mendapat perhatian khusus disini 


bahwasanya mengingkari dengan tangan tidak hanya menggunakan senjata. 


Asy Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah berkata : “ Wajib untuk 
merubah kemunkaran diatas tiga keadaan ini, dengan tangan dan ini tidaklah terjadi 
melainkan dengan kekuasaan, apabila tidak mampu maka dengan lisan seperti mengajak 
manusia kepada kebaikan dan memalingkan manusia dari keburukan, dan apabila tidak 


mampu dengan tangan dan juga tidak mampu dengan lisan maka dengan hati. " "> 


Imam Al Marudzy rahimahullah bertanya kepada Imam Ahmad bin Hambal rahimahullah : 
“ Bagaimana beramar ma'ruf dan nahi munkar ? ” Beliau menjawab : “ Dengan tangan, 
lisan dan dengan hati, ini paling ringan.” Imam Al Marudzy rahimahullah bertanya lagi 
: “ Bagaimana dengan tangan ? ” Beliau menjawab : “ Memisahkan di antara mereka.” 
Imam Al Marudzy rahimahullah berkata : “Saya melihat beliau (Imam Ahmad 
rahimahullah) melewati anak-anak kecil yang sedang berkelahi, lalu beliau memisahkan 


di antara mereka. “ '$ 


> Majmu Syarah Arbain An Nawawiyyah hal 217, kumpulan syarah beberapa orang ulama terhadap Arbain 
An Nawawiyyah. 
' Al Adabus Syar'iyyah 1/185 karya Imam Ibnu Muflih rahimahullah. 
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Adapun amar ma'ruf nahi munkar dengan lisan seperti memberi nasihat, pelajaran dan 
penjelasan, juga termasuk didalamnya dengan menggunakan tulisan seperti 
membongkar syubhat-syubhat dan berbagai macam bentuk kebatilan yang ditebarkan 
dan dimasukkan kedalam agama. Adapun amar ma'ruf nahi munkar dengan hati adalah 
membenci kemunkaran tersebut dan mengangan-angankan hilangnya kemunkaran 
tersebut. Dan hal ini tidaklah gugur pada diri seorang hamba dalam keadaan 


bagaimanapun dan dalam situasi apapun. 


As Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz rahimahullah pernah ditanya : “ Bagaimana 
mengingkari kemunkaran dengan hati ?” Beliau rahimahullah menjawab : “Yaitu 
membenci kemungkaran dan tidak bergaul dengan para pelakunya, karena bergaul 
dengan mereka tanpa mengingkari sama dengan perbuatan Bani Israil yang dilaknat Allah 


JB, sebagaimana dalam firman- Nya: 
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Ol AE 
“ Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan Isa putra Maryam. 
Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu 
sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat 


buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu. “ ( QS Al Maidah : 78 - 79)” 


Al Imam Ibnu Rajab rahimahullah berkata ketika menjelaskan hadits ini dan hadits-hadits 
yang semakna dengannya : “ Seluruh hadits ini menjelaskan wajibnya mengingkari 
kemungkaran sesuai dengan kemampuan, dan sesungguhnya mengingkari dengan hati 
sesuatu yang harus dilakukan, siapa yang tidak mengingkari dengan hatinya, maka ini 


pertanda hilangnya keimanan dari hatinya.” 


7” Majmu Fatawa Wa Magalat Mutanawiah 5/74 — 75 karya Asy Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz 
rahimahullah. 
18 Jami'ul Ulum Wal Hikam 2/258 karya Al Imam Ibnu Rajab rahimahullah. 
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Pasal Ketiga : Kedudukan Amar Ma'ruf Nahi Munkar Dalam Agama Islam 
Asy Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz rahimahullah berkata : “ Semua Rasul diutus 
untuk mengajak manusia agar mentauhidkan Allah 45, yang mana hal ini merupakan 
perkara ma'ruf yang paling besar dan melarang dari syirik kepada Allah % yang mana hal 
ini merupakan kemunkaran yang paling besar. Ketika Bani Israil melalaikan dan 


meremehkannya, Allah #5 berfirman tentang keadaan mereka : 
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“ Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan Isa putra Maryam, 
yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas.” (QS Al 


Maidah : 78) 


Kemudian diterangkan jenis kedurhakaan mereka : 
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“ Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang mereka perbuat. 


Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.” (QS Al Maidah : 79) 


38 memuji suatu kaum ketika mereka menegakkan amar ma'ruf nahi munkar, 
sebagaimana Allah 48 berfirman : 


2 
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“ Mereka itu tidak sama, di antara ahli kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka 
membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud 


(sembahyang). Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh 


kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada (mengerjakan) 
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berbagai kebajikan, mereka itu termasuk orang-orang yang shalih. Dan apa saja kebajikan 
yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak dihalangi (menenerima pahala) nya 


dan Allah Maha mengetahui orang-orang yang bertakwa. “ (QS Ali Imran : 113 - 15)” 


Amar ma'ruf nahi munkar merupakan salah satu sebab dari banyak sebab ummat 
memperoleh kejayaan, kemuliaan dan pertolongan dari Allah 45. Allah % berfirman : 
WAE NI gr al P Be Ls MG) er 
nik åre Ap fl øde aa aga) 
“ sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama) - Nya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa, (yaitu) orang-orang yang jika Kami 
teguhkan kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang munkar dan kepada 


Allah-lah kembali segala urusan”. (QS Al Hajj : 40 - 41)” 


Bahkan sebab datangnya siksaan dan tidak dikabulkannya doa' disebabkan ummat telah 


meninggalkan amar ma'ruf nahi munkar, 
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Dari Hudzaifah bin Al Yaman & dari Nabi # beliau bersabda : “ Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, hendaknya kalian beramar ma'ruf dan nahi munkar atau jika tidak 
niscaya Allah akan mengirimkan siksa-Nya dari sisi-Nya kepada kalian, kemudian kalian 


memohon kepada-Nya namun do'a kalian tidak lagi dikabulkan.” (HR Imam At Tirmidzi) ” 


'9 Wujub Al Amru Bil Ma'ruf Wa Nahyi Anil Munkar hal 8 — 9 karya Asy Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin 
Baaz rahimahullah. 

2 Saya memiliki tulisan dengan judul “ Sebab Datangnya Pertolongan “ yang dapat diunduh pada tautan 
berikut ini : https://archive.org/details/sebab-datangnya-pertolongan 

2 HR Imam At Tirmidzi rahimahullah no 2169 dan di hasankan oleh Syaikh Al Albani rahimahullah dalam 
Misykatul Mashabih no 5140. 
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Maka dapat kita katakan bahwasanya diantara hal yang menyebabkan kemuliaan dan 
datangnya pertolongan dari Allah 45 adalah amar ma'ruf nahi munkar dan diantara yang 
menyebabkan kehinaan dan siksaan dari Allah 3 adalah meninggalkan amar ma'ruf nahi 


munkar. 


Pasal Keempat : Kaidah-Kaidah Amar Ma'ruf Nahi Munkar ° 

Ini adalah pembahasan yang sangat penting dalam permasalahan amar ma'ruf nahi 
munkar dan merupakan tujuan utama disusunnya makalah ini, disebabkan apabila 
seseorang yang melakukan amar ma'ruf nahi munkar tidak memperhatikan kaidah- 
kaidahnya maka dapat timbul kemunkaran yang lebih besar atau bahkan dia bisa 
mencegah yang ma'ruf. Dan untuk mengingatkan sekali lagi bahwasanya saya dalam 
makalah ini tidaklah memaksudkan dan memasukkan didalamnya amar ma'ruf nahi 
munkar dengan pemimpin kaum muslimin. Dikarenakan pembahasannya memerlukan 
tempat tersendiri dan alhamdulillah saya telah menyusun sebuah makalah khusus 


berkaitan dengan hal ini. 


Secara garis besarnya kaidah — kaidah ini kembali kepada tiga hal : 


Syarat-syarat perbuatan yang wajib” diingkari. 


Memperhatikan maslahat dan mafsadat. 
Karakteristik orang yang melakukan amar ma'ruf nahi munkar. Dibawah inilah 


perinciannya. 


2 Disini saya (Abu Asma Andre) pisahkan bagaimana cara amar ma'ruf nahi munkar dengan penguasa kaum 
muslimin, disebabkan karena saya telah menyusun sebuah makalah yang saya beri judul Kaidah - Kaidah 
Bermuamalah Dengan Ulil Amri Dan Kaidah - Kaidah Dalam Berjihad. 

3 Saya (Abu Asma Andre) katakan wajib dalam artian : “Wajib dengan tangan bila mampu, bila tidak 
mampu dengan lisan dan bila juga tidak mampu dengan hati. Adapun dengan hati wajib terus menerus ada, 
sebagaimana telah berlalu pembahasannya. “ 
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Pertama : Syarat — Syarat Perbuatan Yang Wajib Diingkari. 
Disini perlu kita katakan, bahwasanya tidak setiap kemunkaran wajib diingkari apabila 


tidak memenuhi syarat-syarat berikut ini : 


1. Perbuatan tersebut benar-benar merupakan sebuah kemunkaran, baik kemunkaran 
dalam tataran kecil maupun kemunkaran dalam tataran besar. 

Yang dimaksud dalam hal ini adalah bahwasanya hal tersebut memang merupakan 

sebuah kemunkaran, dalam segala macam tatarannya, baik dosa besar maupun dosa 

kecil. Jadi pengingkaran kemunkaran tidak hanya terjadi pada dosa besar saja, akan 


tetapi juga pada dosa kecil. 


Hal ini mengandung sebuah makna bahwasanya tidaklah disyaratkan pelaku kemunkaran 
mengetahui hal tersebut adalah kemunkaran baru kemudian diingkari kemunkarannya, 
misalkan : Apabila ada seorang anak kecil atau orang gila yang meminum khamar maka 
perbuatan ini tetap diingkari, walaupun anak kecil belum terkena beban taklif dan orang 
gila tidak mengetahui bahwasanya perbuatan meminum khamar adalah munkar. Juga 
misalkan ada orang gila laki-laki berzina dengan orang gila perempuan atau berzina 
dengan binatang, maka kedua perbuatan ini tetap wajib diingkari, walaupun orang gila 
tidak mengetahui bahwasanya hal tersebut adalah kemunkaran dan dia tidak 
menamakan perbuatan tersebut dengan zina, setelah pengingkaran terhadap 


kemunkarannya, maka disyari'atkan pengajaran bila memungkinkan. 


Dalil permasalah ini adalah hadits - hadits berikut : 


Sa KG gud 13] JG plis die AN Jie GAN be dir AU Ina Hå jl SE 


ding At handt LE åpen pasa 


Dari Abu Hurairah & dari Nabi % bersabda : “ Jika seseorang lupa lalu dia makan dan 
minum (ketika sedang berpuasa) maka hendaklah dia meneruskan puasanya karena Allah 


telah memberinya makan dan minum. “ ( Muttafaqun “Alaihi ) “ 


24 HR Imam Al Bukhari no 1933 dan Imam Muslim no 171, lihat Umdatul Ahkam no 189. 
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Ketika menjelaskan diantara faidah hadits ini berkata Syaikh Sulaiman bin Muhammad Al 
Luhaimid hafidzahullah : “ Berselisih ulama apakah wajib atas orang yang melihat 
seseorang makan atau minum dalam pertengahan hari bulan puasa untuk 
mengingatkannya dalam dua pendapat ? pendapat pertama : wajib, inilah pendapat 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah dan inilah pendapat yang kuat.” °? 


- 


Fi s, 22 ajaj AE st An ata Gaes z a 27 
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Dari Wahb bin Kaisan bahwa ia mendengar Umar bin Abu Salamah 4 berkata: “ Waktu 
aku masih kecil dan berada di bawah asuhan Rasulullah % , tanganku bersileweran di 
nampan saat makan. Maka Rasulullah % bersabda : “ Wahai anak, bacalah Bismilillah, 
makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah makanan yang ada di hadapanmu.” Maka 


seperti itulah cara makanku setelah itu. * ( Muttafaqun “Alaihi ) 2? 


Setelah membawakan hadits ini, Syaikh Salim bin led Al Hilaly hafidzahullah berkata : 


“Wajib mendidik anak diatas adab Islam didalam makan, minum, tidur dan lainnya...”” 


Bersamaan dengan itu, kita ketahui bahwasanya anak kecil yang belum baligh belumlah 


terkena beban taklif syar'i, wallahu 'alam. 


2. Kemunkaran tersebut masih ada. 
Yang dimaksud disini adalah bahwasanya kemunkaran tersebut masih ada, dan pelaku 
kemunkaran masih dalam keadaan melakukan kemunkaran dan terlihat oleh orang yang 


hendak melakukan amar ma'ruf nahi munkar. 


> Igaazhul Afham Syarah Umdatul Ahkam 3/10 karya Syaikh Sulaiman bin Muhammad Al Luhaimid 
hafidzahullah. 

26 HR Imam Al Bukhari no 5376 dan Imam Muslim no 2022. 

7 Bahjatun Nadzhirin Syarah Riyadhus Shalihin 1/382 karya Syaikh Salim bin led Al Hilaly hafidzhullah. 
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Adapun apabila pelaku kemunkaran telah selesai melakukan kemunkarannya, dan masih 
nampak sisa-sisa kemunkarannya, misalnya pelaku peminum khamar telah selesai 
meminum khamar akan tetapi tampak pelakunya kemudian mabuk, maka dalam keadaan 


ini , pelaku kemunkaran tersebut dinasihati setelah dia sadar. 


Dan yang patut diperhatikan bahwasanya apabila kemunkaran tersebut telah selesai 
dilakukan oleh pelakunya, akan tetapi kita mengetahui dari tanda-tanda yang ada 
padanya, maka selain menasihatinya hendaknya seorang muslim yang melihat 
saudaranya terjatuh kepada sebuah kemunkaran, menyembunyikan dosa yang dilakukan 


saudaranya, dikarenakan Rasulullah # bersabda : 


BSM GAN AI bka Lals ji Sa 


“ Siapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di dunia dan 


akhirat. “ (HR Imam Muslim)? 


Apalagi bila yang melakukan kemunkaran tersebut adalah orang yang memiliki 
kedudukan dan tidak terkenal sebagai orang yang biasa melakukan kemunkaran, maka 
menutupi kemunkaran dan menasihatinya dengan sembunyi-sembunyi adalah hal yang 


utama. 


Akan tetapi disini terdapat pengecualian, apabila pelaku kemunkaran telah selesai 
melakukan kemunkaran, tetapi dikhawatirkan dia melakukan tindakan yang membawa 
madharat, dimana orang yang melihat kemunkarannya tidak mampu untuk menahan 
kemunkarannya, maka diperbolehkan bagi orang yang melihat kemunkaran melaporkan 
ke pihak yang berwenang, sebagaimana hal ini telah maklum didalam pokok-pokok 


syari'at kita. 


Adapun kemungkaran yang diperkirakan akan muncul dengan tanda-tanda dan 
keadaan tertentu, maka tidak boleh diingkari kecuali dengan cara nasihat lewat 


ceramah agama , khutbah dan yang semisalnya. Wallahu 'alam. 


28 HR Imam Muslim no 2699. 
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3. Kemunkaran tersebut nyata bukan diamat-amati atau diselidiki. 
Maksud dari syarat ini adalah bahwasanya tidak boleh seseorang memata-matai sebuah 
keadaan yang diperkirakan akan terjadi sebuah kemunkaran, seperti seseorang yang 
mengintip sebuah rumah untuk menyelidiki apakah didalam rumah tersebut terjadi 
kemunkaran atau tidak. Memata-matai seorang muslim adalah dilarang oleh Allah % 
sebagaimana Allah 85 berfirman : 

3 
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“ Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena 
sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka 
memakan daging saudaranya yang sudah mati ? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi 
Maha Penyayang. * ( QS Al Hujurat : 12 ) 


Dan persyaratan ini nampak jelas terisyaratkan dalam hadits berikut : 
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“ Siapa melihat kemunkaran hendaklah dia merubah dengan tangannya, jika tidak sanggup 
dengan lisannya, jika tidak sanggup dengan hatinya dan itulah selemah-lemah iman. “(HR 


Imam Muslim) ” 


Lafadz hadits (manthug) menjelaskan bahwasanya pengingkaran kemunkaran berkaitan 
dengan melihat, jadi bisa dipahami secara isyarat (mafhum) bahwasanya apabila tidak 


melihat maka tidak disyariatkan untuk merubahnya. 


2 HR Imam Muslim no 49, Imam Abu Dawud no 1140 dan 4340, Imam At Tirmidzi no 2172, Imam An Nasa'i 
8/111-112 dan Imam Ibnu Majah no 4013. 
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4. Kemunkaran tersebut suatu perkara yang disepakati dalam manhaj ahlussunnah wal 
jama'ah. 
Yang dimaksud dengan syarat ini adalah : yang dapat diingkari adalah perkara yang telah 


disepakati oleh para ulama ahlussunnah wal jama'ah sebagai sebuah kemunkaran. 


Adapun perkara khilafiyyah yang didalamnya terdapat khilaf yang mu'tabar 
(diperhitungkan) dan memiliki sudut pandang yang jelas maka tidaklah disyari'atkan 
pengingkaran - yang disyari'atkan adalah menegakkan hujjah dan berdiskusi untuk 
menentukan mana yang rajih (kuat) dan mana yang marjuh (lemah), akan tetapi tidak 
semua khilaf dapat diterima, sebagaimana khilaf yang lemah dari sudut pendalilan maka 


khilaf seperti ini tidak dapat diterima.?” 


Sebagaimana contoh : apabila seseorang yang meyakini dan memiliki pendapat 
bahwasanya memakan daging unta membatalkan wudhu, dia melihat ada orang yang 
setelah memakan daging unta bangkit untuk melakukan shalat tanpa berwudhu dahulu, 


maka hal ini tidaklah disyari'atkan untuk diingkari, dikarenakan perkara ini adalah khilaf 


mu'tabar disisi ahlussunnah wal jama'ah.” 


Adapun contoh yang lain, seperti nikah mut'ah yang disyari'atkan dan dijadikan ibadah 
oleh pemeluk agama Syi'ah, dan disisi lain ahlussunnah wal jama'ah memandangnya 
sebagai sebuah kemunkaran, maka hal ini bukan merupakan khilaf yang dihitung, 
dikarenakan ulama ahlussunnah wal jama'ah telah sepakat tentang haramnya nikah 
mut'ah dan sebagian diantara ulama ahlussunnah wal jama'ah mengatakan hal tersebut 
perzinaan yang nyata. Maka disini bukanlah khilaf yang dihitung, dan pendapat Syi'ah 
tidaklah berharga. 


3° Saya katakan (Abu Asma Andre) : * Perkara-perkara seperti ini banyak diisyaratkan dalam kitab-kitab 

ushul figh dan perbandingan fighiyyah.” 

3 Tentang perbedaan pendapat dalam masalah apakah memakan daging unta membatalkan wudhu atau 

tidak, dapat merujuk kepada kitab-kitab berikut : 

1. Syarhul Mumti 'Ala Zaadul Mustagni 1/192 — 195 karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin 
rahimahullah. 

2. Shahih Fighus Sunnah 1/136 karya Syaikh Abu Malik Kamil Sayyid Salim hafidzahullah. 
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Kedua : Memperhatikan Maslahat Dan Mafsadat 
Memperhatikan antara maslahat dan mafsadat adalah pokok-pokok terpenting didalam 
tujuan pelaksanaan syari'at amar ma'ruf nahi munkar secara khusus dan agama Islam 


secara UMUM. 


Al Imam Al Izz bin Abdissalam rahimahullah berkata, dalam tujuannya menyusun kitab 

yang beliau beri judul Qawaidul Ahkam : “ Tujuan menulis kitab ini adalah : 

1. Menjelaskan maslahat-maslahat (kebaikan-kebaikan) yang ada dalam ketaatan 
kepada Allah 35, dalam masalah mu'amalah dan dalam semua perilaku baik, supaya 
manusia berusaha bersungguh-sungguh meraih ketaatan-ketaatan itu. 

Menjelaskan akibat-akibat dari penyimpangan, agar hamba Allah “& berusaha 
bersungguh-sungguh untuk menolak penyimpangan-penyimpangan tersebut. 
Menjelaskan maslahat-maslahat yang ada dalam ibadah, agar hamba Allah $% selalu 
siap sedia melaksanakannya. 

Menjelaskan sebagian maslahat yang perlu didahulukan dari maslahat lainnya. 
Menjelaskan mafsadat (perkara jelek yang merusak) mana yang harus diakhirkan dari 
mafsadat lainnya. 

Menjelaskan apa saja yang masuk dalam kemampuan usaha manusia, dan apa saja 
yang tidak masuk dalam kemampuan usaha manusia. 


Dan syari'at, seluruhnya merupakan maslahat, baik yang bersifat menolak kerusakan 


maupun yang bersifat mendatangkan kebaikan.” 


Dari perkataan Imam Al Izz bin Abdissalam rahimahullah dapat kita ambil sebuah 
pelajaran bahwasanya syari'at seluruhnya merupakan maslahat, baik bentuk maslahatnya 


dalam mendatangkan kebaikan atau bentuk maslahatnya dalam menolak keburukan. 


Ketika menjelaskan hadits ini : 


- 
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3? Qawaidul Ahkam Fi Mashalih Al Anam hal 9 karya Al Imam Al Izz bin Abdissalam rahimahullah. 
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“Siapa melihat kemungkaran hendaklah dia merubah dengan tangannya, jika tidak sanggup 
dengan lisannya, jika tidak sanggup dengan hatinya dan itulah selemah-lemah iman. “ ( HR 


Imam Muslim ) > 


Berkata Asy Syaikh Ath Thufi rahimahullah : * Hadits ini adalah separuh dari syari'at 
agama Islam, karena syari'at agama bertujuan untuk mendatangkan maslahat (ma'ruf) 


atau menolak mafsadat (munkar). “ 4 


Sehingga dengan ini kita katakan : “ Hal ini adalah kaidah yang sangat penting dalam 

syari'at Islam secara umum dan dalam beramar ma'ruf dan nahi munkar secara 

khusus, maksudnya ialah seseorang yang beramar ma'ruf dan nahi munkar harus 

memperhatikan dan mempertimbangkan antara maslahat dan mafsadat dari 

perbuatannya tersebut, dan ada tiga keadaan dalam masalah ini : 

1. Jika mafsadatnya lebih besar dibanding maslahatnya, maka menghindari mafsadah 
harus didahulukan daripada meraih kemaslahatan tersebut. 


Dalil-dalil dari keadaan ini antara lain : Allah % berfirman : 


de 
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“ Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah : “ Pada keduanya 
terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih 


besar dari manfaatnya. “ ( QS Al Baqarah : 219 ) 


Dalam ayat ini Allah #5 mengkhabarkan bahwasanya khamar dan judi ada manfaatnya 
(bahkan beberapa manfaat), akan tetapi bersamaan dengan itu Allah #5 mengharamkan 


khamar dan judi disebabkan mafsadatnya (dosa) lebih besar dari maslahatnya. 


33 HR Imam Muslim no 49, Imam Abu Dawud no 1140 dan 4340, Imam At Tirmidzi no 2172, Imam An Nasa'i 
8/111-112 dan Imam Ibnu Majah no 4013. 
34 At Ta'yin Syarah Arbain An Nawawiyyah hal 229 karya Asy Syaikh Ath Thufi rahimahullah. 
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J berfirman : 
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“ Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, 


“ 


karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. 


(OS Al An'am :108) 


Sisi pengambilan dalil dari ayat ini adalah : bahwa mencaci maki sesembahan orang kafir 


ada manfaatnya yaitu merendahkan agama dan sesembahan mereka, namun tatkala 


Adapun pendalilan dari hadits diantaranya : 
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Dari Anas bin Malik & dia berkata : “ Ketika kami berada di masjid bersama Rasulullah % 
tiba - tiba datanglah seorang Badui yang kemudian berdiri dan kencing di masjid. Maka para 
sahabat Rasulullah % berkata : “ Cukup, cukup.” Anas berkata : “ Rasulullah % lantas 
bersabda : “ Janganlah kalian menghentikan kencingnya, biarkanlah dia hingga dia selesai 
kencing.” Kemudian Rasulullah % memanggilnya seraya berkata kepadanya 

“ Sesungguhnya masjid ini tidak layak dari kencing dan tidak pula kotoran tersebut. la hanya 
untuk berdzikir kepada Allah, shalat, dan membaca Al Gur-an.” Atau sebagaimana yang 


dikatakan Rasulullah % . Anas melanjutkan ucapannya : “ Lalu beliau % memerintahkan 
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seorang laki-laki dari para shahabat (mengambil air), lalu dia membawa air satu ember dan 


mengguyurnya.” ( Muttafaqun “Alaihi ) > 


Ulam-ulama kita menjelaskan hikmah dibalik larangan Rasulullah # kepada para shahabat 
untuk tidak menghentikan arab badui tersebut kencing, diantaranya : “ Agar tidak 
memadharatkan yang melakukannya (yang kencing) karena apabila kencing dihentikan 
secara tiba-tiba akan menimbulkan rasa sakit, diantara hikmahnya agar kencingnya tidak 


menyebar kemana-mana, dan lain-lain hikmah dibalik larangan tersebut.” 


2. Jika maslahatnya lebih besar dibanding mafsadat yang akan timbul, maka meraih 
maslahat lebih diutamakan daripada menghindari mafsadah, walaupun didalam 


meraih maslahat akan didapat mafsadah. 


Dalil-dalil dari keadaan ini adalah : Allah “£ berfirman : 


ti Nr 
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“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta mereka 


dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah lalu mereka 
membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, 
Injil dan Al Qur-an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah ? Maka 
bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang 


besar.” (QS At Taubah : 111) 


Sisi pendalilan dari ayat ini adalah : orang yang berjihad akan mendapatkan mafsadat - 
seperti hilangnya harta, bahkan jiwa - namun bersamaan dengan itu terdapat maslahat 
yang besar seperti menegakkan kalimat Allah % dimuka bumi agar menjadi kalimat yang 


tinggi. Maka dengan hal ini jihad disyari'atkan. 


3 HR Imam Al Bukhari no 221 dan Imam Muslim no 285. 
36 Subulussalam Syarah Bulughul Maram 1/74 karya Imam Ash Shan'ani rahimahullah. 
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3. Jika maslahat dan mafsadat seimbang, maka secara kaidah umum saat itu menolak 


mafsadat lebih didahulukan daripada mendatangkan maslahat. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata : “ Jika amar ma'ruf dan nahi munkar 
merupakan kewajiban dan amalan sunnah yang sangat agung (mulia) maka sesuatu 
yang wajib dan sunnah hendaklah maslahat di dalamnya lebih kuat/besar dari 
mafsadatnya, karena para Rasul diutus dan kitab-kitab diturunkan dengan membawa 
hal ini, dan Allah Æ tidak menyukai kerusakan, bahkan setiap apa yang diperintahkan 
Allah & adalah kebaikan, dan Allah % telah memuji kebaikan dan orang - orang yang 
berbuat baik dan orang-orang yang beriman serta beramal shalih, serta mencela orang- 
orang yang berbuat kerusakan dalam beberapa tempat, apabila mafsadat amar ma'ruf 
dan nahi munkar lebih besar dari maslahatnya maka ia bukanlah sesuatu yang 
diperintahkan Allah 45, sekalipun telah ditinggalkan kewajiban dan dilakukan yang haram, 
sebab seorang mukmin hendaklah ia bertakwa kepada Allah % dalam menghadapi 
hamba-Nya, karena ia tidak memiliki petunjuk untuk mereka, dan inilah makna firman 
Allah % : 


E, 


de 
“30-52 2 s a Aga 1 LpA E AN 3 D 3 
Ag EM 13] Ja ya Sar N add Sale Data og GA 
Bål La Ke 


“ Hai orang - orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang yang sesat itu akan 


memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah 
kamu kembali semuanya, maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu 


kerjakan.” (QS Al Maidah : 105) > 


Dan beliau rahimahullah juga berkata : “Sesungguhnya perintah dan larangan jika 
menimbulkan maslahat dan menghilangkan mafsadat maka harus dilihat sesuatu 
yang berlawanan dengannya, jika maslahat yang hilang atau kerusakan yang muncul 


lebih besar maka bukanlah sesuatu yang diperintahkan, bahkan sesuatu yang diharamkan 


37 Al Amru Bil Ma'ruf Wan Nahyu “Anil Munkar hal 10, karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah. 
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apabila kerusakannya lebih banyak dari maslahatnya, akan tetapi ukuran dari maslahat 


dan mafsadat adalah kacamata syari'at.” ? 


Imam Ibnu Qayyim rahimahullah berkata : “ Jika mengingkari kemungkaran menimbulkan 
sesuatu yang lebih mungkar dan di benci oleh Allah % dan Rasul-Nya, maka tidak boleh 


dilakukan, sekalipun Allah 35 membenci pelaku kemungkaran dan mengutuknya.”3? 


Maka untuk menutup pembahasan ini, perhatikan ucapan Asy Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al Utsaimin rahimahullah sebagai kesimpulan :“ Oleh karena itu perlu dipahami 
dan diperhatikan empat tingkatan kemunkaran dalam bernahi munkar berikut ini : 

1. Hilangnya kemunkaran secara total dan digantikan oleh kebaikan. 

2. Berkurangnya kemunkaran, sekalipun tidak tuntas secara keseluruhan. 

3. Digantikan oleh kemunkaran yang serupa. 

4. Digantikan oleh kemunkaran yang lebih besar. 

Pada tingkatan pertama dan kedua disyari'atkan untuk bernahi munkar, tingkatan 


ketiga butuh ijtihad, sedangkan yang keempat terlarang dan haram melakukannya. “* 


Ketiga : Karakteristik Orang Yang Melakukan Amar Ma'ruf Nahi Munkar. 


Sebagaimana telah maklum bahwasanya amar ma'ruf nahi munkar merupakan sebuah 
perkara yang disyari'atkan, akan tetapi pelaku amar ma'ruf nahi munkar harus memiliki 


karekteristik sebagai berikut : 


1. Ikhlas: 
Amar ma'ruf nahi munkar merupakan sebuah bentuk ibadah, maka sebagaimana seluruh 


ibadah dipersyaratkan adanya keikhlasan didalam melakukannya, begitu juga dengan 


38 Saya katakan (Abu Asma Andre) : “ Perhatikan perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah, 
beliau mengatakan bahwasanya ukuran maslahat dan mafsadat adalah syari'at, bukan hawa nafsu atau 
kepentingan pribadi, sebagaimana sering kita dengar pelanggaran-pelanggaran yang diberi judul : 
"Maslahat Da'wah" atau yang sejenisnya, maka dalam masalah menentukan maslahat dan madharat secara 
syar'i ini Imam Asy Syatibhi rahimahullah telah menjelaskan secara panjang lebar dalam kitab beliau Al 
Muwafagat Fi Ushul Syari'ah 1/523 dan seterusnya. " 

39 Plaamul Muwaqq/”iin 'An Rabbil 'Alamin 3/4 karya Imam Ibnul Qayyim rahimahullah. 

40 Syarah Arbain An Nawawiyyah hal 255 karya Asy Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah. 
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amar ma'ruf nahi munkar. Berkaitan dengan ini berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
rahimahullah : 
dhas JB LS gadh buss Y pj Les VI panai Yg ali VI Jua GI ll (pull plang 
de 
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po E 
MEP 
ga la ol Aail åg LIYN ai Y ol Jo å dl Jaan laan ol bakang ål VI AM V og bakah hidl grå Aig 

dls JB ADS Lel S19 oya! olis ope bileg d ail eai La Ll ou A9 aol palas 075 Gai ol Lala die Alk! Alas, 


DEE Vida rn 


On y ge 95 NG 4) dag jagan a al 30 4) sag>3 ie ca 


“ Dan seluruh perintah agama ada pada dua pokok : agar beribadah hanya kepada Allah 
35 saja, dan beribadah kepada Allah 4&& dengan apa yang Allah % syariatkan, tidak 


beribadah dengan bid'ah. Sebagaimana Allah % berfirman : 
de 


DARI IN RR r PRA Sen en A 

lue! å) alay Iis NG Edu Us Jess A AI OG ud 

“ Siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal 
yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada 


Tuhannya." (@S Al Kahfi : 110) 


Dan kedua hal ini merupakan perealisasian syahadatain : Jas, ee ol akas dl MUI ol Bal 
«ål (Aku bersaksi bahwasanya tidak ada yang berhak diibadahi dengan sebenar-benarnya 


melainkan Allah dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad & adalah Rasulullah ) 


Kandungan syahadat yang pertama adalah : Tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah 
4s. Dan kandungan syahadat yang kedua adalah : bahwasanya Muhammad * adalah 
Rasulullah yang menyampaikan bagaimana cara beribadah kepada Allah %. Maka bagi 
kita adalah membenarkan kabar-kabarnya, mematuhi perintahnya, yang telah Beliau % 
terangkan kepada kita tentang cara kita beribadah kepada Allah % dan melarang kita dari 
perbuatan yang diada-adakan, dan mengabarkan bahwasanya perbuatan yang diada- 


adakan (bid'ah) adalah kesesatan, sebagaimana Allah 45 berfirman : 


Pi £ 
på A på 


Dara NG gd 55 NG cai) as sagen al yt yag dagang al Ga Å 
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“ (Tidak demikian) bahkan siapa yang menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia berbuat 
kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (QS Al Baqarah : 112)" 


Syaikh Abu Hudzaifah bin Muhammad hafidzahullah berkata : “ Ikhlas merupakan salah 
satu makna di antara makna syahadat la ilahailallah, yaitu agar anda menjadikan ibadah 
murni hanya ditujukan kepada Allah % saja. Iman saja tanpa ikhlas tidaklah cukup agar 
suatu ibadah diterima, tetapi haruslah suatu amal dilaksanakan dengan dasar iman dan 
ikhlas karena Allah 4£, tanpa sedikitpun syirik didalamnya untuk selain Allah. Allah % 


berfirman : 


= drag $ KEBES ar å Ta Bj EG SE Keno 4 
Dada Di MT ELT Alle agree) Fylt A3 131512 ps 
“ Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman 


(syirik), merekai itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 


mendapat petunjuk. “ (QS Al An'am: 82)” 


Syaikh Shalih Alu Syaikh hafidzahullah berkata : “ Diterima atau tidaknya dan sah atau 
tidaknya suatu amal tergantung pada niatnya. Demikian juga setiap orang berhak 
mendapatkan balasan sesuai dengan niatnya dalam beramal. Dan yang dimaksud amal 
disini adalah semua yang berasal dari seorang hamba baik berupa perkataan, perbuatan 


maupun keyakinan hati.” 


- 
- 


-fo an Bin sot AL 3 rer gn EO 22 a fo, ox ofo, 
Ja od: JÓ Ga AN) (ga) Olsd o GE pa ial rail! sol (JE 


a SS bad. 935 Lå nggal (GI Less LNL DUE LS): Us plus dale «Ål 


“ Al Kawasyif Al Mudhiyah “An Risalah “Ubudiyyah hal 171, Syaikh Dr Yassir Burhami hafidzahullah. Cetakan 
Darul Iman, Iskandariyyah. Tanpa tahun. 

Catatan : Kitab Al Kawasyif Al Mudhiyah “An Risalah Ubudiyyah adalah syarah (penjelasan) terhadap kitab 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah yang berjudul Al Ubudiyyah 

® Al Ibadah hal 50-52, Syaikh Abu Hudzaifah bin Muhammad hafidzahullah, dengan terjemahan Al Ustadz 
Ahmas Faiz Asifuddin hafidzahullah. 

8 Syarah Arbain An Nawawiyyah hal 6, yang diringkas oleh Ustadzuna Abu Isa Abdullah bin Salam 
hafidzahullah. 
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og - 


3 «ål Å ea Vlog a 
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Dari Amiril Mukminin Abi Hafsin “Umar bin Khaththab :& berkata : “ Aku mendengar 
Rasulullah 4 bersabda : “ Sesungguhnya amalan itu hanyalah tergantung dengan niatnya, 
dan setiap orang mendapatkan apa yang dia niatkan. Siapa yang berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang berhijrah karena dunia 
yang bakal diraihnya atau wanita yang akan dinikahinya, maka hijrahnya kepada apa yang 


dia niatkan.“ (Muttafaqun *Alaihi)** 


Asy Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah berkata : “ Hadits ini adalah dasar utama 
mengenai amalan-amalan hati, karena niat termasuk amalan hati. Menurut para ulama, 
hadits ini adalah separuh ibadah, karena hadits ini merupakan timbangan batin, 
sedangkan hadits 'Aisyah & FER EET bel å Susi ga (Siapa yang mengada-ada 
dalam urusan (agama ) kami apa yang bukan merupakan bagian darinya, maka tertolak) 


merupakan timbangan lahir. 


Dari sini dapat diketahui bahwa setiap amal harus memiliki niat, karena manusia yang 
berakal tidak mungkin melakukan sesuatu tanpa ada niat. Sampai-sampai sebagian ulama 
berkata : “ Seandainya Allah menugaskan suatu amalan kepada kita dengan tanpa niat, 


niscaya hal tersebut tidak sanggup kita lakukan. “ 


Bercabang dari hal ini, ialah penolakan terhadap sebagian orang yang suka was-was 
dengan melakukan perbuatan berkali-kali dan syaithan datang serta membisikkan 
kepadanya : “ Sesungguhnya kalian belum berniat. “ Kita katakan : “Tidak, kamu tidak 
mungkin selamanya melakukan suatu amalan kecuali dengan niat. Oleh karena itu, 


ringankanlah diri kalian dan tinggalkanlah was-was ini. “ 


44 HR Imam Al Bukhari no 1 dan Imam Muslim no 1907. 
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Diantara faidah hadits ini, bahwa manusia diberi pahala berdosa atau diharamkan 


tergantung niatnya, berdasarkan sabda Rasulullah AK: 4 Jl «å dig Al Jl åja AGE a 
y «ål Jå je Ug W JI ja Ga 


ef o 


ad] la La Å) brå KASI Sjal ål Lama WN åja LEK 523 413455 : Siapa yang berhijrah kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang berhijrah 
karena dunia yang bakal diraihnya atau wanita yang akan dinikahinya, maka hijrahnya 


kepada apa yang dia niatkan. 


Bisa diambil faidah juga dari hadits ini, bahwa amal itu tergantung digunakan sebagai 
sarana apa, adakalanya sesuatu yang pada asalnya mubah bisa menjadi keta'atan jika 


seseorang meniatkan sebagai kebaikan. 


Dan saya katakan bahwasanya pembahasan tentang ikhlas disini hanyalah merupakan 


isyarat saja, adapun yang ingin memperluas pembahasannya silahkan merujuk kepada 


kitab — kitab yang ditulis oleh para ulama. 


2. Berilmu : 
Diantara perkataan berharga yang bisa kita petik dari Amiril Mukminin Fil Hadits Abu 
Abdillah Muhammad bin Ismail Al Bukhari rahimahullah (Imam Al Bukhari ) adalah : 

Jang Upah 8 kah 


“Ilmu sebelum berucap dan berbuat.“ 


Berkaitan dengan ini berkata Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah : 

Aaja! GU ema ÅÅ Lagde mA gå d pb Gi ajig Jail Ako å Lå alal) SÅ dg SE sll oil JÓ 
Berkata Ibnu Munir : * Yang diinginkan disini bahwasanya ilmu merupakan syarat didalam 
sahnya ucapan dan amal, tidaklah dianggap keduanya kecuali dengannya, dan ilmu 
mendahului ucapan dan amal, karena sesungguhnya kebenaran niat akan menentukan 


kebenaran amal. “ “ 


% Ad Durrah As Salafiyyah Syarah Al Arba'in An Nawawiyyah hal 26-27 dengan perubahan. 

46 Dan saya (Abu Asma Andre) telah menyusun sebuah makalah yang berjudul “ Risalah Kaidah Dan Faidah 
Berkaitan Dengan Niat “, silahkan merujuk kesana, alhamdulillah. 

“ Fathul Bari Syarah Shahih Al Bukhari 2/194 karya Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah. 
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Allah 38 berfirman : 


“ Katakanlah : Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak 
(kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk 
orang-orang yang musyrik.” ( QS Yusuf : 108 ) 


Amar ma'ruf nahi munkar merupakan sebuah ibadah, dan ibadah (amal shalih) tidak akan 
menjadi ibadah (amal shalih) apabila tidak dilandasi oleh ilmu yang benar, berapa banyak 
orang yang hendak melakukan amar ma'ruf nahi munkar dengan hanya bermodalkan 
semangat saja, tanpa mengetahui ilmunya maka yang terjadi adalah lebih banyak 
merusaknya dari pada memperbaikinya. Karena sebagaimana perkataan Imam Al Bukhari 
rahimahullah diatas dapat kita katakan : " Ilmu adalah imam dan amal adalah 


mengikutinya. " 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata : “ Jika ini merupakan definisi amal 


shalih (yang memenuhi persyaratan ikhlas dan ittiba”) maka seseorang yang beramar 


ma'ruf dan nahi munkar wajib menjadi seperti ini juga terhadap dirinya, dan tidak akan 
mungkin amalannya menjadi amal shalih jika ia tidak berilmu dan paham, dan 
sebagaimana yang dikatakan oleh “Umar bin “Abdul “Aziz rahimahullah : “ Siapa yang 
beribadah kepada Allah tanpa ilmu maka apa yang dirusaknya lebih banyak dari apa 
yang diperbaikinya. “ Dan dalam hadits Mu'adz bin Jabal & : “ Ilmu adalah imam 
amalan, dan amalan mengikutinya.” Dan ini sangat jelas, karena sesungguhnya niat dan 
amalan jika tidak berlandaskan ilmu maka ia adalah kebodohan, kesesatan dan 
mengikuti hawa nafsu dan inilah perbedaan antara orang-orang jahiliyah dan orang- 


8 
orang Islam. “4 


AI Amru Bil Ma'ruf Wan Nahyu Anil Mungkar hal 19 karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah. 
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Ilmu yang dimaksud disini berkaitan dengan : 

e Kebaikan dan kemunkaran itu sendiri, agar jangan sampai seseorang menganggap 
sesuatu yang ma'ruf (baik) adalah munkar dan sesuatu yang munkar adalah ma'ruf. 
Sebagaimana contoh : “ Seseorang yang melihat sebagian saudaranya menggerak- 
gerakkan jari didalam tasyahud dan dia menganggap hal ini adalah kemunkaran dan 
membatalkan shalat (karena memiliki anggapan bahwasanya bergerak melebihi tiga 
kali gerakan berturut-turut membatalkan shalat), padahal telah jelas hadits yang 
berbicara masalah ini.” “? Atau sebagian orang menganggap bahwasanya cadar dan 
jenggot merupakan ciri dari pelaku terorisme, dan lain-lain. Sudah barang tentu, 
anggapan menggerak-gerakkan jari didalam tasyahud membatalkan shalat, cadar dan 
jenggot merupakan ciri terorisme dan yang semisalnya merupakan anggapan dan 
pemahaman yang keliru disebabkan jauhnya ilmu dari yang memiliki pemahaman. 
Keadaan orang yang akan terkena amar ma'ruf nahi munkar, agar jangan sampai 
orang yang terkena amar ma'ruf nahi munkar disikapi dengan penyikapan yang tidak 


tepat untuknya. > 


“9 Hadits yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
Sal jan Ja 
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Dari Wa'il bin Hujr & dia berkata : “ Aku melihat cara shalat Rasulullah # . Aku melihat Beliau & berdiri 
untuk shalat, kemudian takbir dengan mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua telinganya. 
Lantas beliau # meletakkan tangan kanannya di atas telapak kirinya, juga di atas pergelangan tangannya, 
dan meletakkannya di atas lengannya. Ketika hendak ruku' beliau # mengangkat kedua tangannya sama 
seperti tadi (sejajar dengan kedua telinganya). Beliau # meletakkan kedua tangannya di kedua lututnya, 
kemudian mengangkat kepalanya sambil mengangkat kedua tangannya, sejajar dengan kedua telinganya, 
kemudian sujud. Beliau # meletakkan kedua tangannya sejajar dengan kedua telinganya, kemudian duduk 
di atas kaki kiri. Beliau juga meletakkan telapak tangan kiri diantara paha dan lutut kiri. Lalu beliau > 
meletakkan ujung lengan kanan di atas paha kanan. Kemudian ia menggenggam dua jarinya serta 
membentuk lingkaran, lantas mengangkat jarinya. Aku melihat beliau 3 menggerak-gerakkannya dan 
berdoa dengannya.” (HR Imam Abu Daud, Imam An Nasa'i dan ini adalah lafadz beliau, Imam Ahmad, Imam 
Ad Darimi dan lain-lain, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani rahimahullah dalam Misykatul Mashabih no 911) 
3? Pembahasan ini adalah pembahasan yang luas, disini saya (Abu Asma Andre) hanya mengisyaratkan saja, 
dan secara khususnya pembahasan ini dijelaskan didalam kitab-kitab ushul dakwah. 
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3. Berlemah lembut dan santun : 
Telah dimaklumi bahwasanya dasar dari dakwah adalah lemah lembut, dan penggunaan 
kekerasan dalam dakwah”' dalam keadaan tertentu dan harus memenuhi persyaratan 


tertentu. Kelemah lembutan dan santun merupakan sesuatu yang disukai dalam syari'at, 


sebagaimana hadits-hadits berikut : 


BESI él JÓ plis ade ål Io påta paking dala AN Jin på a bila Se 


ALAN sasi bya E Ya AI sisi JKN 


Z z 


Dari 'Aisyah istri Nabi % dari Nabi & beliau telah bersabda : “Sesungguhnya 
kelemahlembutan itu tidaklah berada pada sesuatu melainkan ia akan menghiasinya 
(dengan kebaikan), sebaliknya, jika kelemahlembutan itu dicabut dari sesuatu, melainkan ia 


akan membuatnya menjadi buruk.” (HR Imam Muslim) > 


A BI ad da plug die AI Jon UI Opi JE Ypi AN MS Håpe GE 


ASN pt BEN ks Da 


Dari Jarir bin 'Abdullah & berkata : Rasulullah 45 bersabda : “ Siapa dijauhkan dari sifat 


lemah lembut (kasih sayang ), berarti ia dijauhkan dari kebaikan. “ (HR Imam Muslim) ? 


UG JÚ paling arte AN Ito AMI Opi SÅ plag ale ANI Jo (gå F3 AASE Sa 
Jani Lag HARI de Jani VU gå de Janis Bål Lat ads Å Å] asle 
dan La JE 


Dari 'Aisyah istri Nabi 2 bahwa Rasulullah % telah bersabda : “ Hai Aisyah, sesungguhnya 


Allah itu Maha Lembut. Dia mencintai sikap lemah lembut. Allah akan memberikan pada 


` Dan disana ada sebuah kitab yang berjudul Al Hikmah Fi Da'wah Illallah dan Fighud Da'wah Minal Ash 
Shahih Al Bukhari keduanya karya Syaikh Dr Sa'id bin Ali bin Wahf Al Gahthani rahimahullah. Didalam kitab 
ini diterangkan kaidah-kaidah dan patokan dalam berdakwah, silahkan rujuk kesana. 

5? HR Imam Muslim no 2594. 

3 HR Imam Muslim no 2592. 
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sikap lemah lembut sesuatu yang tidak Dia berikan pada sikap yang keras dan juga akan 


memberikan apa-apa yang tidak diberikan pada sikap lainnya. “ (HR Imam Muslim ) >* 


Imam Ahmad rahimahullah berkata : “Manusia memerlukan  mudaaraah 
(menyikapinya dengan lembut) dan lemah lembut dalam amar ma'ruf dan nahi 
munkar, tanpa kekerasan kecuali seseorang yang terang-terangan melakukan dosa, 
maka wajib atasmu melarang dan memberitahunya, karena dikatakan : “ Orang fasik 


tidak memiliki kehormatan “, maka mereka tidak ada kehormatannya.” ? 


Kita katakan disini : “ Ini diucapkan oleh seorang imam yang hidup dizaman dimana ilmu 
dan ulama masih dominan serta sunnah menyebar dan ahlussunnah kuat, lantas 
bagaimana dengan pada zaman ini, dimana ilmu apalagi ulama adalah langka serta 
sunnah dan ahlussunnah adalah asing, maka tentu zaman sekarang ini sangat diperlukan 
kelemahlembutan, perhatikan perkataan yang sangat indah dari Asy Syaikh Abdul Aziz 
bin Abdullah bin Baaz rahimahullah : 


SJÅ ae ase ada ag Få ae: soal! la 
pult sa, plar dn Jer å af alal 


gelas Gog < Until ål Gong < geall Juni Got GAJI ya dr Vy 


lad! pras] «dl Sluis 


“ Zaman ini adalah zaman kelembutan, kesabaran dan hikmah, bukanlah zaman kekerasan 


(kebengisan). Mayoritas manusia saat ini dalam keadaan jahil (bodoh), lalai dan lebih 
mementingkan duniawi. Maka haruslah sabar dan lemah lembut sampai dakwah ini 
tersampaikan dan sampai mereka mengetahuinya. Kami mohon petunjuk kepada Allah JE 


untuk semuanya.” >? 


Syaikh Shalih Alu Syaikh hafidzahullah berkata : “ Maka wajib bagimu untuk berlemah 


lembut disegala perkara dan berhati-hati, jangan cepat marah serta kasar, karena kamu 


34 HR Imam Muslim no 2593. 

3 Al Adabus Syar'iyyah 1/212 karya Imam Ibnu Muflih rahimahullah dan Jami'ul 'Ulum Wal Hikam 2/272 karya 
Al Hafidz Ibnu Rajab rahimahullah. 

56 Majmu' Fatawa Samahatul Imam Ibnu Baaz 8/376 dan 10/91. 
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tidak akan menyesal selamanya kalau berlemah lembut, tidaklah lemah lembut itu ada 
pada sesuatu kecuali sesuatu itu akan baik didalam pemikiran, didalam mensikapi, 


didalam menghukumi dan lain sebagainya. 


Wajib bagimu untuk bersikap lemah lembut jangan tergesa-gesa dan jangan bersama 
orang yang tergesa-gesa, akan tetapi berhati-hatilah dalam rangka mengamalkan sabda 
Nabi % : "Tidaklah lemah lembut itu ada pada sesuatu melainkan sesuatu itu akan baik.” 
Ambillah perkara yang baik dan jauhilah perkara yang buruk yaitu dengan dicabutnya 


sikap lemah lembut.” > 


4. Sabar: 

Sudah merupakan sunnatullah bahwasanya orang yang mengajak kepada perkara yang 
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar akan mendapatkan banyak cobaan dan 
rintangan, dan dalam hal ini apabila pelaku amar ma'ruf nahi munkar tidak bisa bersabar 
didalam menghadapi rintangan dan cobaan, maka kerusakan yang akan ditimbulkannya 
lebih banyak dari kebaikan yang akan muncul, bahkan bisa saja tidak ada kebaikannya 


sama sekali. 


Bersabar merupakan senjata ampuh bagi kaum muslimin secara umum dan pelaku amar 
ma'ruf nahi munkar secara khusus, dan sabar merupakan nasihat orang-orang terdahulu 


yang shalih, sebagaimana Allah 4 berfirman : 


de 


z 2 
£ ~ 35 
| 


Ve pol KI ge BT Siah gala Aa AG 


pa Sa us 


” Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 


(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”. 
(OS Luqman : 17) 


7 Adh Dhawabith Asy Syar'iyah li Mawqif Al Muslim fil Fitan hal 6 karya Syaikh Shalih Alu Syaikh 
hafidzahullah. 
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amar ma'ruf nahi munkar 


Bahkan Allah % memerintahkan kepada Imam orang - orang yang bersabar, yaitu Nabi 


Muhammad # agar bersabar didalam amar ma'ruf nahi munkar, sebagaimana firman - 


Nya: 
22 st so Ag GR Å adan så 2 ax høster Jr 
> ab Uh GS 85 Dan OI fb 
2 > 27 iiz a ut SA Ser 
D re 2 1 Gy PES yaa N3 Ga 


” Hai orang yang berkemul (berselimut). Bangunlah, lalu berilah peringatan ! Dan Tuhanmu 
agungkanlah ! pakaianmu bersihkanlah, perbuatan dosa tinggalkanlah, janganlah kamu 
memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. Dan untuk 


(memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah.” (QS Al Mudatsir : 1-7) 


Berkaitan dengan surat Luqman diatas berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
rahimahullah : ” Sabar terhadap cobaan dari manusia dalam beramar ma'ruf dan 
nahi munkar jika tidak dipergunakan pasti akan menimbulkan salah satu dari dua 
permasalahan (kerusakan) : boleh jadi ia meninggalkan amar ma'ruf dan nahi munkar, 
atau timbulnya fitnah dan kerusakan yang lebih besar dari kerusakan meninggalkan 
amar ma'ruf dan nahi munkar, atau semisalnya, atau mendekatinya, kedua hal ini 
adalah maksiat dan kerusakan. Maka siapa yang menyeru tapi tidak sabar, atau sabar 
tetapi tidak menyeru, atau tidak menyeru dan tidak bersabar, maka akan timbul 
dari ketiga macam ini kerusakan, kebaikan itu hanya terdapat dalam menyeru 


” 58 


(kepada kebaikan) dan bersabar. 


Maka keempat hal ini harus ada bagi orang yang mau melakukan amar ma'ruf nahi 
munkar yaitu : ikhlas, berilmu, lemah lembut dan santun serta sabar. Walaupun 
kedudukan dimana harus adanya empat hal ini berbeda antara satu keadaan dengan 
keadaan yang lain, misalnya ikhlas harus ada sebelum, sedang dan setelah melakukan 
amar ma'ruf nahi munkar, ilmu ditekankan sebelum amar ma'ruf nahi munkar (bukan 
berarti ketika dan setelah amar ma'ruf nahi munkar tidak memerlukan ilmu), lemah 
lembut dan santun ketika beramar ma'ruf nahi munkar dan sabar setelah beramar ma'ruf 


nahi munkar. 


58 Al Adabus Syar'iyyah 11181 karya Imam Ibnu Muflih rahimahullah. 
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amar ma'ruf nahi munkar 


Sampai sebagian salaf berkata : ” Tidaklah menyeru kepada kebaikan dan mencegah 
dari kemungkaran kecuali orang yang berilmu (memahami) apa yang ia serukan, 
dan memahami apa yang dia larang, dan berlemah lembut di dalam apa yang ia serukan, 
dan berlemah lembut dalam apa yang ia larang, dan santun dalam apa yang ia serukan 


dan santun dalam apa yang ia larang.” >? 


PENUTUP 


Demikianlah yang bisa disampaikan dalam makalah yang sederhana ini, dari proses 
melelahkan bagi orang yang miskin ilmu seperti saya didalam membuka dan menelaah 
kitab-kitab para ulama yang berbicara tentang amar ma'ruf nahi munkar, khususnya 


kaidah-kaidah amar ma'ruf nahi munkar. 


Dalam proses penyusunan makalah ini saya berhutang besar kepada istri saya 'Ummu 
'Asma - semoga Allah 38 menjadikannya wanita yang shalih — dikarenakan lapang dan 


luasnya waktu yang diberikan kepada saya dengan bersabar melihat kesibukan saya. 


Makalah ini saya hadiahkan secara khusus kepada 'Asma dan Ukasyyah**, kedua wangi - 


wangian dan penyejuk mata saya di dunia. 


Mudah-mudahan hal ini bermanfaat bagi diri penulis, pembaca dan siapa saja yang 
sampai kepadanya makalah ini, sebagaimana ucapan yang masyhur bahwasanya tidak 
ada yang tidak luput dari kesalahan. Kema'shuman bagi seorang manusia hanyalah milik 


Rasulullah 45 tidak milik yang lain. 


Jika didapatkan di dalamnya kebenaran ini semata mata taufik dari Allah 3%% dan 
jika didapatkan kesalahan dan kekeliruan ini semata-mata dari diri saya sendiri, saya 
istighfar dan taubat kepada Allah % dan sangat mengharapkan nasihat dan saran 


dari para pembaca. Karena saudara yang baik adalah yang tidak membiarkan saudaranya 


59 Majmu’ Fatawa 28/137 karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah dan Al Adab Asy Syar'iyyah 1/213 
karya Imam Ibnu Muflih rahimahullah. 

50 Adapun pada saat makalah ini di edit ulang dan di publikasi maka saya berikan tambahan untuk “Ammar 
dan Barra - semoga Allah menjaga kalian semua. 
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amar ma'ruf nahi munkar 


yang lain ditimpa kesalahan, akan tetapi saudara yang baik adalah yang mengingatkan 


saudaranya yang terjatuh kepada kesalahan dengan cara yang hikmah dan bijaksana. 


Dan berkata seorang penyair : 
GUS pa Sial ag Cu mu GUS Ang A Gel OL 
lu as Y dil Oi lelg. ilgs Sg La Gad cu lå 
Ketika saya menulis saya yakin 
Bahwa tanganku akan binasa sedang tulisanku kekal 


Dan saya tahu bahwa Allah #pasti akan menanyaiku 


Aduhai, apakah nanti jawabnya 


a Alai Ads 


gila Gp annet Sd Å ad Å ÅT LAT Museo MAN Mile 


Muhibbukum Fillah 
Al Fagir ila 'Afwa Rabbihi 
Abu Asma Andre 
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